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Dosa Menahan Kebaikan

Amsal 3:27-28

Janganlah menahan kebaikan dari pada orang-orang yang berhak menerimanya, padahal
engkau mampu melakukannya.
- Amsal 3:27

Saya pernah melihat sebuah ilustrasi yang menggambarkan dua orang sedang berinteraksi.
Orang pertama sedang kedinginan dan kelaparan, sementara orang kedua memakai jaket tebal
dan berjalan sambil membawa makanan. Orang kedua melihat orang pertama sambil berkata,
“Kamu lapar ya?” Hanya perkataan tanpa diiringi dengan tindakan memberi. Ia hanya sekadar
berkata dan kemudian pergi.

Ilustrasi gambar ini tepat menggambarkan apa yang disampaikan penulis Amsal pada bacaan
Alkitab hari ini. Raja Salomo menyampaikan pesan kepada kita bahwa ternyata ada orang-
orang yang memikirkan dirinya sendiri tanpa mau peduli keadaan orang lain. Dengan
keegoisannya mereka hanya memandang orang lain yang mengalami kesusahan, tanpa
memberikan bantuan. Dengan berbagai alasan, mereka menunda untuk melakukan perbuatan
baik. Mengapa orang menunda memberikan bantuan? Karena ia memikirkan untung dan rugi,
serta memikirkan dirinya terlebih dahulu sebelum memikirkan orang lain.

Ketidakpedulian membuat Tuhan sangat marah. Tuhan tidak suka dengan sikap tidak peduli.
Dia menegur keras orang yang hanya memikirkan dirinya sendiri dan tidak memperhatikan
kebutuhan orang lain. Tuhan meminta kita untuk segera memberikan bantuan dan semampu
yang bisa kita lakukan. Alasan utamanya, Tuhan sudah memberkati kita terlebih dahulu maka
kita harus menjadi berkat bagi orang lain. Mungkin orang tersebut sedang dan sudah berdoa
kepada Tuhan meminta pertolongan dan kita bisa menjadi alat Tuhan untuk menolongnya.
Jangan menghambat karya Tuhan dinyatakan karena kita egois dan hanya memikirkan
kepentingan diri sendiri. Selain itu, jika kita tidak melakukan kebaikan padahal mampu
melakukannya maka kita sudah berdosa. Rasul Yakobus di dalam Yakobus 4:17 mengingatkan,
“Jadi jika seorang tahu bagaimana ia harus berbuat baik, tetapi ia tidak melakukannya, ia
berdosa.”

Marilah belajar peka dan membuka diri terhadap orang-orang di sekitar kita yang membutuhkan
bantuan. Biarlah Allah bekerja dan karya-Nya nyata dirasakan oleh mereka melalui diri kita.
Jadilah berkat bagi sesama supaya mereka juga bisa merasakan berkat Tuhan di dalam
kehidupan. Kiranya Tuhan Yesus menolong kita untuk taat kepada firman-Nya sehingga Dia
dapat memakai kita menyatakan kebaikan-kebaikan-Nya melalui diri kita.
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Refleksi Diri:

Siapa orang di sekitar Anda yang Tuhan tempatkan yang membutuhkan bantuan Anda?●

Apa kebaikan yang bisa Anda lakukan agar karya Tuhan nyata melalui diri Anda?●


